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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan suatu Negara pendidikan  memiliki peranan penting 

untuk menjamin kelangsungan hidup Negara dan bangsa. Karena pendidikan 

merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, karena dalam proses pendidikan tersebut manusia 

mengalami beberapa perubahan yang sebelumnya belum mereka rasakan, 

yaitu perubahan dari kita tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan adalah sebuah 

proses transfer nilai-nilai dari orang dewasa (guru/orang tua) kepada anak-

anak agar menjadi dewasa dalam segala hal. Pendidikan merupakan masalah 

yang penting bagi setiap bangsa yang sedang membangun. Oleh karena itu, 

upaya perbaikan dibidang pendidikan merupakan keharusan untuk selalu 

dilaksanakan agar suatu bangsa dapat maju dan berkembang seiring dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu usaha mengoptimalkan 

pembelajaran adalah dengan memperbaiki pengajaran yang banyak 

dipengaruh oleh guru.1 

Guru merupakan tenaga professional di bidang kependidikan dalam 

kaitannya accountability, bukan berarti tugasnya menjadi ringan, tetapi justru 

lebih berat dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat. kegiatan 

belajar mengajar, guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga 

berfungsi sebagai pendidik. Dan pembimbing yang memberikan pengarahan 

dan menuntut siswa dalam belajar. Guru dikatakan sebagai pendidik, karena 

dalam pekerjaannya ia tidak hanya mengajar seseorang agar tahu beberapa hal, 

tetapi guru juga melatih beberapa ketrampilan terutama sikap dan mental anak 

                                                             
1 http://www.putra-putri-indonesia.com/tujuan-pendidikan-nasional.html. Diakses pada tanggal 17 
Desember 2015. 
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didik. mendidik sikap, mental seseorang tidak hanya cukup mengajarkan 

sesuatu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan itu di didikan oleh guru.2   

 Mata Pelajaran Aqidah Akhlak adalah salah satu bagian dari mata 

pelajaran pendidikan agama Islam yang digunakan sebagai wahana pemberian 

pengetahuan, bimbingan dan pengembangan watak siswa agar dapat 

memahami, menyakini dan menghayati kebenaran ajaran Islam, serta bersedia 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari hari.3 Tujuan Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak adalah memberikan kemampuan dasar kepada siswa tentang 

aqidah Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjadi 

muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, Serta berakhlak 

mulia.4 

Banyak komponen yang ada dalam pendidikan diantaranya adalah 

proses belajar mengajar disekolah. Pada hakekatnya proses belajar mengajar 

sebagai perilaku inti dalam  proses pendidikan terdiri dari dua konsep yang 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain yaitu belajar mengajar.5 Sehingga 

dengan adanya dua konsep inilah yang kemudian dikenal dengan proses 

belajar mengajar (PBM). Menganalisis proses belajar mengajar sesungguhnya 

bertumpu  pada satu persoalan yaitu bagaimana guru memberikan 

kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses belajar yang efektif atau dapat 

mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan. 

Mengingat bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku 

kearah yang lebih baik.6 Maka secara otomatis hal ini menuntut adanya 

interaksi yang baik antara guru dengan siswa. Salah satu peran guru dalam 

pembelajaran guru tersebut yaitu mengajar. Menurut Arifin (1976) yang 

dikutip Muhibbin Syah mendefinisikan mengajar sebagai suatu rangkain 

                                                             
2 Sardiman A. M, Interaksi Dan Motivasi Belajar, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000, 

hlm. 135. 
3 Mubasyaroh, Materi dan Pembelajaran Aqidah Akhlaq, Daros, Kudus, 2008, hlm. 3.  
4 Ibid., hlm 14. 
5 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo, Bandung, 

Cet 3, 2003, hlm. 29. 
6 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis kompetensi, Remaja Rosdakarya, Bandung, Cet 3, 2003, 

hlm. 100. 
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kegiatan penyampai pelajaran kepada murid agar dapat menerima, 

menanggapi, menguasai, dan  mengembangkan bahan pembelajaran.7 

Mengajar pada prinsipnya bermaksud mengantarkan siswa mencapai tujuan 

dalam pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya dalam prakteknya 

perilaku mengajar yang ditunjukkan oleh guru ini pun beraneka ragam. Hal ini 

bila ditelusuri lebih jauh akan diperoleh gambaran tentang pola umum  

interaksi antara guru, isi atau bahan pelajaran dan siswa pola umum ini oleh 

Dinner lapp.dkk, diistilahkan dengan “Gaya Mengajar” atau Teaching Style”8 . 

Gaya mengajar seorang guru mencerminkan pada cara melaksanakan 

pengajaran. Adapun macam-macam gaya mengajar guru ini bervariasi, 

diantaranya yaitu gaya mengajar teknologis dan interaksional dimana hal ini 

menekan pada guru dan siswa untuk menggunakan media untuk memberikan 

stimulan kepada siswa, dan untuk berdialog langsung dalam proses belajar 

mengajar. Dalam hal ini guru disyaratkan untuk bisa menggunakan media-

media yang akan digunakan dalam setiap pembelajarannya dengan tujuan 

siswa mampu  memahami pembelajaran dengan media yang disiapkan oleh 

guru  dan sedangkan dalam variasi gaya mengajar inteaksional  guru mengajak 

berdialog langsung kepada  siswa maupun siswa berdialog langsung pada 

siswa lainnya. Misalnya,  guru menyodorkan masalah kepada siswa kemudian 

siswa menjawab permasalahan tersebut kepada guru maupun kepada siswa 

lainnya 

Sehubungan dengan realita diatas dan keunikan variasi gaya mengajar 

yang digunakan oleh sekolah MA Mathalibul Huda,  maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut dengan judul “Analisis 

Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Menggunakan Variasi Gaya Mengajar 

Teknologis dan Interaksional di MA Mathalibul Huda Mlonggo  Tahun 

2015/2016”.  

 

                                                             
7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Remaja Rosdakarya, 

Bandung, hlm. 181-182. 
8 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung, Bumi Siliwangi, 1983, 

hlm. 57. 
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian kualitatif tidak dimulai dari sesuatu yang kosong, tetapi 

dilakukan berdasarkan persepsi seseorang terhadap adanya masalah. Dan 

batasan masalah penelitian kualitatif disebut fokus penelitian. Fokus penelitian 

memuat rincian tentang cakupan atau topik-topik pokok yang akan diungkap 

atau digali dalam suatu penelitian. Fokus penelitian dapat mempermudah alur 

penelitian pada tahap selanjutnya. 

Fokus pada penelitian ini yaitu berkenaan dengan “Analisis Strategi 

Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam  Menggunakan Variasi Gaya 

Mengajar Teknologis dan Interaksional di MA Mathalibul Huda Mlonggo  

Tahun 2015/2016”. Variasi gaya mengajar yang diterapkan oleh guru akidah 

akhlak yaitu menggunakan variasi gaya mengajar teknologis dan  

interaksional. Dalam variasi gaya mengajar tersebut ingin dalam kegiatan 

pembelajaran guru akidah akhlak  menggunakan teknologi supaya 

pembelajaran bisa menarik karena adanya  media yang digunakan guru. 

Sedangkan interaksional ialah pembelajaran yang mengajak langsung 

berdialog guru dengan siswa, maupun siswa dengan siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil 

rumusan  masalah yang selanjutnya akan berguna dalam kodefikasi dan 

sistematisasi proses analisis yang akan dibahas pada bagian selanjutnya. 

Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Proses Pelaksanaan Strategi Guru Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak dalam Menggunakan Variasi Gaya Mengajar Teknologis dan 

Interaksional di Ma Mathalibul Huda Mlonggo  Tahun 2015/2016? 

2. Apa Saja Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Menggunakan Variasi Gaya Mengajar 

Teknologis dan Interaksional di MA Mathalibul Huda Mlonggo  Tahun 

2015/2016? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Strategi Guru Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak dalam  Menggunakan Variasi Gaya Mengajar Teknologis 

dan Interaksional di MA Mathalibul Huda Mlonggo  Tahun 2015/2016. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat Analisis 

Strategi Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam  Menggunakan 

Variasi Gaya Mengajar Teknologis dan Interaksional di MA Mathalibul 

Huda Mlonggo  Tahun 2015/2016. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam  penelitian ini, untuk menambah khazanah 

keilmuan di bidang pendidikan Islam dan meningkatkan ketajaman 

analisis. Selain itu penelitian ini juga sebagai wadah untuk 

mengimplementasikan ilmu tentang penelitian.  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbang sih secara 

teoritis, khususnya tentang peran lembaga, baik lembaga formal maupun 

non formal seperti dilembaga-lembaga pendidikan yang lain, serta 

memperkaya khasanah dalam mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, diharapkan sebagai bahan masukan untuk sekolah 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan sekolah khususnya 

dalam  mengembangkan variasi gaya mengajar yang digunakan oleh 

guru pada siswa melalui pembelajaran yang disampaikan. 

b. Bagi guru, agar dapat memberikan informasi tentang pentingnya  

Berbagai variasi gaya mengajar guru dalam mata pelajaran 

pendidikan agama Islam 
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c. Bagi siswa, diharapkan siswa dapat mengetahui teknologi dan dapat 

berinteraksi langsung dengan guru dalam  proses penyerapan ilmu. 


